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BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah teori-teori dasar terjadi secara Simultan. Peneliti akan melaksanakan penamatan, mengumpulkan data, dan membangun teori pada waktu yang bersamaan. Teknik metodologis penting dalam penelitian teori-teori dasar adalah proses perbandingan secara tetap dan di dalamnya setiap bagian data dibandingkan dengan setiap bagian data lainnya.

1. Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yakni penelitian dengan melaporkan apa adanya yang terjadi di tempat objek penelitian, dengan kajian-kajian tentang faktor penghambat lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) umum dan agama untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. 

2. Dalam penelitian ini dipusatkan pada faktor penghambat lulusan SMA umum dan agama untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. 

3. Penelitian ini ditinjau dari segi ekonomi orang tua. 

4. Tempat penelitian ini adalah di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.


B. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Lofland & Lofland (1984: 47). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis.

1. Jenis Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua macam data yaitu: 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data diperoleh dari sumber asli atau pertama.
 Atau dapat juga data yang diambil dari sumber data secara langsung oleh peneliti atau yang mewakilinya dimana peneliti melakukan pengukuran sendiri.
 

Tentunya disini tamatan sekolah sebagai sumber data terutama tamatan SMA umum maupun agama. Para pemuda keluaran atau lulusan sekolah merupakan sumber data yang berguna. Data ini sangat berguna untuk menyesuiakan program dan perbaikannya untuk keperluan masa mendatang.
 

Jadi dapat diartikan data informasi mengenai penyebab kurangnya minat lulusan SMA umum maupun agama di Desa Karangan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

b. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan.
 

Atau dapat juga data yang diambil tidak dari sumber langsung asli. Misalnya data yang diperoleh dari buku, dari suatu dokumen, atau juga dari hasil kuisioner yang telah dilakukan oleh peneliti lain.
 

Jadi dalam hal ini data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang berkenaan dengan historis, geografis, jumlah penduduk, jumlah lulusan SMA umum dan agama dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dapat diperoleh guna sebagai evaluasi bersumber dari: 
a. Masyarakat yang mempunyai anak lulusan SMA umum dan agama. 

b. Anak-anak yang telah lulus SMA umum dan agama. 

c. Bapak Kepala Desa, Desa Karangan. 

d. Tokoh-tokoh masyarakat.
 
C. Populasi dan Sampel 






Gambar 3.1 Ilustrasi hubungan sampling dan populasi.

Hal yang sangat penting dalam penelitian ini di antaranya adalah sampel dan populasi. Dalam  penelitian eksperimen putaran kedua hal tersebut juga perlu dibahas karena sejumlah kekhususan dibandingkan dengan penelitian non-eksperimental. Pada bagian ini akan dijelaskan aspek-aspek yang berhubungan dengan populasi dan sampel.

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati. Objek yang diamati dapat berupa benda hidup maupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada di dalam objek tersebut dapat diukur atau diamati.

Bisa juga diartikan, Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karakteristik yang dimaksud dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal dan seterusnya. Subjek yang diteliti dapat merupakan sekelompok penduduk suatu desa, sekolah, atau yang menempati wilayah tertentu.

Jadi populasi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Populasi dapat dibedakan pula antara populasi sampling dengan populasi sasaran. Sebagai misal apabila kita mengambil rumah tangga sebagai sampel. Sedangkan yang diteliti hanya anggota rumah tangga yang bekerja sebagai petani, maka seluruh rumah tangga dalam wilayah penelitian disebut populasi sasaran.

Sehingga penelitian ini adalah seluruh siswa tamatan atau lulusan SMA umum dan agama di Desa Karangan dan orang tua dari anak-anak tersebut dengan rincian sebagai berikut: Jumlah anak lulusan SMA umum dan agama di Desa Karangan Kecamatan Karangan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2009 sebanyak 25 orang. 

2. Sampel

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari sumber-sumber yang dapat dipercaya, agar dapat informasi tersebut dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis, yang maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit dimana tempat diperolehnya informasi.

Penelitian biasanya dilakukan terhadap sampel, yaitu sebagian dari populasi. Subjek penelitian yang menjadi sampel seharusnya representative populasinya. Jadi, tidak selurus sabjek pada populasi diteliti semua, cukup diwakili oleh sebagian subjek. Penggunaan sampel dalam penelitian eksperimen akan sangat membantu peneliti, khususnya dalam prinsip efisiensi. Artinya dengan meneliti sedikit subjek, hasilnya diharapkan dapat digunakan untuk menggambarkan seluruh populasi.

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif  jelas berbeda dengan yang non kualitatif. Pada penelitian sampel itu dipilih dari suatu populasi sehingga dapat digunakan untuk mengadakan generalisasi. Jadi sampel benar-benar mewakili ciri-ciri suatu populasi. Pada paradigma alamiah, menurut Lincoln dan Guba (1985: 200). Peneliti mulai dengan asumsi bahwa konteks itu kritis sehingga masing-masing konteks itu ditangani dari segi konteksnya sendiri.

Tentunya, dari sebuah sampel kita dapat menghitung macam-macam statistik (data). Dari sejumlah sampel akan mempunyai sejumlah statistik (data) yang diambil dari sejumlah sampel .

Jadi sampel bisa diartikan, bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian agar sampel yang diambil dapat memberikan informasi yang cukup.

Metode yang digunakan dalam penarikan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling yang mana setiap lulusan SMA umum dan agama menjadi sampel karena mengingat jumlah populasi tersebut kurang dari 100 orang. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam hubungan ini ada banyak ragam alat pengumpulan data. Dikenal angket, wawancara, observasi dan sebagainya sebagai alat pengumpulan data.

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Yang dimaksud observasi yaitu sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis, cermat dan perspektif dengan  fenomena-fenomena yang diselidiki .

“Atau bisa juga, “Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung, Karena observasi merupakan metode langsung terhadap tingkah laku sampling di dalam situasi sosial, dengan demikian merupakan bantuan yang vital sebagai suatu alat evaluasi.”

Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti, tentang: Problema masyarakat desa Karangan tentang anak yang lulusan SMA umum dan agama untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. 

2. Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada respnden.

“Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabanya pun secara lisan pula. Ada dua macam wawancaranya yaitu, Secara langsung adalah pertanyaan diberikan kepada responden, dan meminta informasi tentang dirinya. Sedangkan, wawancara tidak lansung pertanyaannya diberikan kepada responden dan meminta informasi tentang orang lain yang mempunyai ikatan dengan dia”.

Kemudian, Menurut Denzin dalam Goetz dan LeCompte (1984) wawancara merupakan pertanyaan-pertanyan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan infomasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan.
 .Karena wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data dari narasumber. Tentunya untuk menghasilkan sebuah berita yang baik sangat tergantung dari hasil wawancara di lapangan.
Jadi, Teknik wawancara, penulis bisa merangsang responden agar memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas. Dengan wawancara juga, peneliti menggali soal-soal penting yang belum terpikirkan dalam rencara penelitiannya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang penulis tujukan kepada informal yaitu Kepala Desa Karangan, beserta staf dan tokoh-tokoh informal serta nonformal, untuk mendpatkan ide serta gagasan mereka tentang masalah problematika masyarakat Desa Karangan lulusan SMA umum dan agama untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, serta upaya apa yang harus dilakukan untuk menanggulanginya. 

3. Dokumentasi 

Dalam penjelasan ini dokumentasi biasa diartikan sebagai kumpulan catatan hasil kerja.
 Yang mana nantinya dijadikan sebagai acuan penelitian.
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sabagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramal.

Dokumentasi ialah untuk mencari data-data berupa catatan, transkrip, buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan ini. 

Dalam hal ini akan penulis kumpulkan berupa catatan historis, geografis serta deskripsi Desa Karangan dan foto kegiatan-kegiatan masyarakat yang ada di desa karangan. 

E. Analisis Data 

“Pendapat Bogdan & Biklen (1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut ananlisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning).

Setelah  data terkumpul dari penelitian baik data penelitian lapangan maupun literatur, terlebih dahulu penulis menyelesaikan dan mengklasifikasikan data-data tersebut untuk variabel-variabel tertentu, kemudian penulis mengadakan analisa secara kuantitatif. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam menganalisa data ini adalah dengan pola pikir. 
1. Induktif, yaitu dengan mengemukakan atau mengambil masalah-masalah sifatnya yang khusus kemudian penulis coba menjabarkan dalam bentuk penjelasan atau fakta-fakta yang sifatnya umum sehingga penulis dapat menarik kesimpulan yang merupakan rangkaian kegiatan yang sebenarnya. 

2. Deduktif, yaitu dengan teknik ini penulis menarik kesimpulan dari keadaan yang umum ke keadaan yang khusus untuk memperoleh data atau menganalisa data yang diperoleh dari pendekatan wawancara, pengamatan dan dokumentasi dari lapangan. 

3. Comperatif, yaitu dengan cara membandingkan berbagai data yang telah terkumpul, lalu penulis mencoba menguraikan terhadap perbandingan dari keseluruhan data yang ada. 

F. Jadwal Penelitian
Kegiatan dalam penelitian dibagi dalam beberapa tahap: 

1. Penyusunan Proposal, perbaikan seminar proposal, dan pengurusan izin riset. 

2. Pengumpulan data di lapangan, sejalan dengan analisis data yang terkumpul. 

3. Analisis data lanjutan, penyusunan draf penelitian, penulisan laporan akhir dan penggandaan laporan, sebagamana dapat dilihat pada jadwal berikut ini:

Jadwal Kegiatan 
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SAMPEL


Daftar Lulusan SMA yang mlanjutkan/tidak melanjutkan Keperguruan Tinggi





POPULASI


Seluruh lulusan SMA didesa Karangan





UNIT EKSPERIMEN


Seorang lulusan SMA 





SAMPEL


25 Lulusan SMA yang mlanjutkan/tidak melanjutkan Keperguruan Tinggi
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